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Berdasarkan observasi awal di kelas V MIN 14 Aceh Selatan, penulis menemukan 

bahwa proses belajar berlangsung hampir sebagian siswa tidak fokus dan belum 

semuanya memperhatikan guru. Dalam mengajar guru hanya sekedar menjelaskan 

tanpa memberikan pemahaman yang mendalam atau mengaitkan konsep dengan 

pengalaman siswa sehingga siswa menjadi kurang mengerti tentang materi yang 

sedang dipelajari. Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa. Tujuan penelitian 

adalah (1) untuk mendeskripsikan aktivitas guru melalui penerapan model 

pembelajaran two stay two stray untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas V MIN 14 Aceh Selatan, (2) untuk mendeskripsikan 

aktivitas siswa melalui penerapan model pembelajaran two stay two stray untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas V MIN 14 Aceh 

Selatan, (3) untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan 

model pembelajaran two stay two stray di kelas V MIN 14 Aceh Selatan. Metode 

penelitiannya yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen pengumpulan data 

adalah (1) lembar observasi aktivitas guru, (2) lembar observasi aktivitas siswa, (3) 

lembar tes hasil belajar siswa. Hasil penelitian menentukan (1) Pada aktivitas guru 

siklus I memperoleh nilai 79% meningkat pada siklus II menjadi 90%. (2) Pada 

aktivitas siswa siklus I memperoleh nilai 73% meningkat pada siklus II menjadi 

88%. (3) Hasil belajar siswa siklus I memperoleh nilai 61,29% kriteria tidak tuntas 

meningkat pada siklus II mencapai 83,87% kriteria tuntas. Berdasarkan 

permasalahan yang sudah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya penerapan model two stay two stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran IPAS kelas V MIN 14 Aceh Selatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses mengubah sikap dan tingkah laku 

individu atau kelompok orang dengan tujuan mendewasakannya melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. Konsep dasar pendidikan di Indonesia bertujuan 

untuk membentuk sikap yang baik, sesuai nilai yang berlaku juga 

menumbuhkan potensi-potensi yang dimiliki untuk dikembangkan lebih 

lanjut.1 

Salah-satu permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan saat ini 

adalah lemahnya proses pembelajaran. Guru memegang peranan penting dalam 

penerapan standar pendidikan, karena keberhasilannya bergantung pada guru. 

Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan mutu pendidikan, dimulai dari 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan keterampilan yang harus 

dimilikinya, termasuk perlunya perencanaan yang efektif untuk mencapai 

tujuan atau keterampilan yang ingin dicapai. 

Guru merupakan unsur yang dianggap sangat mempengaruhi baik 

proses maupun hasil pembelajaran. Tentu hal ini sangat wajar, sebab guru 

merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan pembelajaran 

siswa. Mengingat posisi strategisnya, guru harus memiliki berbagai 

keterampilan. Mereka yang memiliki kemampuan atau kompetensi adalah 

orang yang mempunyai keahlian di bidangnya. Memiliki kemampuan 

merupakan suatu keharusan bagi guru agar mampu melaksanakan tugas 

profesinya sebagai guru professional. Salah-satu kemampuannya yaitu guru 

harus mampu menggunakan strategi pembelajaran yang tepat seperti halnya 

memilih model pembelajaran yang sesuai.2 

                                                             
1 Husamah dkk, Pengantar Pendidikan, (Malang: Universitas Muhammadiyah, 2019), h. 

34 
2 Sobry Sutikno, Strategi Pembelajaran, (Jawa Barat: CV Adanu Abimata, 2020), h. 6-7 
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Berdasarkan observasi awal di kelas V MIN 14 Aceh Selatan, penulis 

menemukan bahwa proses belajar berlangsung hampir sebagian siswa tidak 

fokus, ada sebagian siswa yang masih belum memperhatikan guru yang sedang 

menjelaskan dan masih ada sebagian siswa yang masih bermain dengan alat 

tulis mereka. Pada saat gurunya menjelaskan dengan menggunakan metode 

ceramah yaitu dengan menjelaskan semua materi yang ada di buku dan 

menanyakannya kembali kepada siswa tanpa memberikan pemahaman yang 

mendalam atau mengaitkan konsep dengan pengalaman siswa sehingga siswa 

tidak mengerti dengan materi yang dijelaskan guru. Ketika guru bertanya ada 

sebagian siswa yang tidak bisa menjawab dan berdiam diri tapi ada juga 

sebagian siswa yang bisa menjawab. Hal ini akan berdampak terhadap hasil 

belajar siswa. Peneliti meminta kepada guru untuk melihat nilai siswa/i di kelas 

V mata pelajaran IPAS, disitu peneliti melihat bahwa nilai rata rata siswa/i di 

kelas V MIN 14 Aceh Selatan pada mata pembelajaran IPAS memperoleh nilai 

rendah yang dimana siswa/i berjumlah 31 orang, 16 siswa/i memperoleh nilai 

tidak tuntas dan 15 siswa/i memperoleh nilai tuntas. Jadi, disini peneliti 

mendapat patokan untuk menjadikan mata pelajaran IPAS dalam judul skripsi 

karena dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa/i tersebut dengan 

menerapkan model TSTS, karena dengan model TSTS dapat membuat semua 

siswa aktif, dan dengan model pembelajaran yang baru akan membuat hasil 

belajar dan semangat siswa menjadi lebih baik. 

Hasil belajar merupakan keterampilan siswa yang dapat diartikan 

sebagai nilai-nilai yang diperoleh siswa selama kegiatan belajar mengajar, atau 

sebagai penilaian hasil kegiatan belajar mengajar setelah proses belajar 

mengajar selesai. Hasil belajar juga dapat digambarkan melalui perubahan 

perilaku yang diamati sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar.3 Oleh 

karena itu, saya tertarik untuk meneliti tentang “Penerapan Model Kooperatif 

Tipe Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran IPAS Kelas V MIN 14 Aceh Selatan”. 

                                                             
3 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning, (Yogyakarta: 

Deepublish Publisher, 2020), h. 65 



3 
 

 
 

Hasil belajar siswa sesuai dengan KKTP yang ditetapkan yaitu 75. 

Oleh karena itu, penulis ingin menerapkan model two stay two stray, dimana 

semua siswa akan berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian 

ini, penulis juga mengambil mata pelajaran IPAS karena merupakan mata 

pelajaran yang sangat penting dan harus dipahami oleh siswa. IPAS adalah 

mata pelajaran yang membahas manusia, alam dan sekitarnya. Pembelajaran 

IPAS yang diambil dalam penelitian ini tentang organ gerak pada manusia pada 

tema 1 organ gerak hewan dan manusia subtema 2 manusia dan lingkungan. 

Salah-satu model pembelajaran yang paling efektif untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran 

kooperatif yang sudah diterapkan dan memiliki banyak manfaat untuk 

keberhasilan akademis. Model "Two Stay Two Stray" yang digunakan dalam 

penelitian ini memungkinkan kelompok untuk saling berbagi hasil dan 

informasi. Model ini dimulai dengan membagi kelompok. Guru memberikan 

tugas. Setelah menyelesaikan tugas, dua orang dari setiap kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bergabung dengan kelompok lain. Anggota 

kelompok yang tidak menerima tugas sebagai tamu diharuskan menyambut 

tamu kelompok untuk menyajikan hasil kerja mereka untuk tamu.4 

Beberapa penelitian tentang model “Two Stay Two Stray” telah 

dilakukan oleh peneliti, antara lain penelitian yang dilakukan oleh I. Wayan 

Sukarsana yang meneliti tentang “Model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV 

SD”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa 

kelas IV SD mengalami peningkatan melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif “Two Stay Two Stray”. Pada dua siklus yang diteliti, persentase 

perolehan hasil belajar matematika pada siklus I mencapai 60% dan siklus II 

sebesar 87%. Terjadi peningkatan hasil belajar matematika pada siklus I dan II, 

sehingga penerapan model pembelajaran kooperatif  “Two Stay Two Stray” 

                                                             
4 Parlinus Gulo, Mahir Menerapkan Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray 

Melalui Simulasi, (Lombok Tengah: Penerbit P4i, 2023), h. 26-27 
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pada siswa kelas IV SD dapat meningkatkan hasil belajar matematika.5 GAP 

penelitian memfokuskan pada hasil belajar matematika yang dimana proses 

pembelajarannya sangatlah pasif siswa hanya diam mendengarkan penjelasan 

guru dan tidak memberikan jawaban atas pertanyaan guru sedangkan penulis 

lakukan pada pembelajaran IPAS yang dimana siswa tidak fokus dan masih 

memiliki kesibukan tersendiri tapi sebagian siswa bisa menjawab dan sebagian 

lagi tidak bisa menjawab, memfokuskan pada kelas IV sedangkan penulis 

lakukan pada kelas V, dan memfokuskan pada siswa-siswi SD sedangkan 

penulis lakukan pada siswa-siswi MI. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran “two stay 

two stray” dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS 

kelas V MIN 14 Aceh Selatan? 

2. Bagaimana aktivitas siswa melalui penerapan model pembelajaran two stay 

two stray” dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS 

kelas V MIN 14 Aceh Selatan? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model 

pembelajaran “two stay two stray” di kelas V MIN 14 Aceh Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran 

“two stay two stray” untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas V MIN 14 Aceh Selatan. 

                                                             
5 I Wayan Sukarsana, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas IV SD”, Journal of Education Action 

Research, Vol. 6 No. 4, 2022, h. 475 
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2. Mendeskripsikan aktivitas siswa melalui penerapan model pembelajaran 

“two stay two stray” untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas V MIN 14 Aceh Selatan 

3. .Menganalisis peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran “two stay two stray” di kelas V MIN 14 Aceh Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penulis dari tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

dapat memberikan informasi atau sumbangan pemikiran dalam bidang 

manajemen pembelajaran, khususnya tentang bagaimana cara 

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran “two stay two stray”. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, khususnya mereka yang mengikuti model pembelajaran “two 

stay two stray”, model ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kreatif dan diharapkan dapat meningkatkan prestasi IPAS mereka. 

b. Bagi guru, model ini dapat memberikan perspektif yang lebih luas untuk 

meningkatkan prestasi siswa dalam IPAS melalui penerapan model “two 

stay two stray”. 

c. Bagi sekolah, model ini dapat memajukan lembaga pendidikan yang 

diharapkan dapat membantu mereka mengevaluasi kinerja guru dan 

memberikan manfaat bagi semua guru dalam meningkatkan prestasi 

siswa. 

d.  Bagi peneliti, model ini dapat memberikan pengalaman dan 

pengetahuan yang berharga untuk meningkatkan prestasi siswa dalam 

IPAS melalui penerapan model pembelajaran “two stay two stray”. 

E. Definisi Operasional 

1. Model Two Stay Two Stray 

Model “two stay two stray” merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang menekankan pada struktur tugas dan penghargaan yang 
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berbeda untuk memfasilitasi pembelajaran siswa melalui teknik pengajaran 

dan pembelajaran “dua siswa, dua tamu” untuk mencari materi 

pembelajaran.6 Dalam penelitian ini, model “two stay two stray” melibatkan 

pembagian siswa ke dalam beberapa kelompok dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang didasarkan pada teknik ini. Langkah-langkah 

model ini adalah: (1) pembagian kelompok; (2) pemberian tugas dan diskusi 

antar anggota; (3) kunjungan ke kelompok lain; (4) mengomunikasikan 

hasil kunjungan kepada kelompok masing-masing saat mereka kembali; (5) 

diskusi antar kelompok. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar adalah titik akhir dari suatu proses pembelajaran untuk 

mengetahui keberhasilan sebuah proses pembelajaran dengan melihat 

kemampuan yang dimiliki terhadap ilmu yang telah dipelajari.7 Hasil belajar 

yang disebutkan dalam penelitian ini berasal dari ranah kognitif, berdasarkan 

hasil tes. Ranah kognitif tersebut adalah ranah kognitif C1-C6. 

3. Pembelajaran IPAS 

IPAS merupakan pembelajaran bukan hanya menguasai kumpulan 

pengetahuan, melainkan mencari tahu tentang alam dan isinya.8 Pembelajaran 

IPA yang diambil dalam penelitian ini tentang organ gerak pada manusia pada 

tema 1 organ gerak hewan dan manusia subtema 2 manusia dan lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
6 Zaenab, Pembelajaran Kimia dengan Model Two Stay Two Stray (TSTS), (Karangayar: 

Penerbit Yayasan Lembaga Gumun Indonesia (YLGI), 2021), h. 51 
7 Muhammad Arifin & Rini Ekayati, Implementasi Metode Tutor Sebaya dalam Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa, (Sumatera Utara: UMSU Press, 2021), h. 16 
8 Elly Purwanti dkk, KAJIAN IPA (Untuk Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar), 

(Malang: Universitas Muhammadiyah, 2019), h.1  


